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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak pengembangan sektor perbankan 
terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi. Penelitian ini juga membahas peran bank dalam 
membangun hubungan relatif antara layanan perbankan dan pinjaman serta memajukan 
kinerja keuangan perusahaan. Sektor perbankan memiliki peran penting dalam pembangunan 
ekonomi dan kinerja keuangan perusahaan. Namun, dampak pengembangan sektor perbankan 
terhadap sektor lain seperti sektor komunikasi masih belum banyak diteliti. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dan memberikan informasi 
yang berguna bagi pembuat kebijakan, regulator, praktisi industri, dan eksekutif lembaga 
keuangan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami hubungan antara 
perkembangan sektor perbankan dan kinerja keuangan sektor komunikasi di negara-negara 
terpilih. Penelitian ini juga membahas peran bank dalam membangun hubungan relatif antara 
layanan perbankan, pinjaman, dan kinerja keuangan perusahaan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksploratif dengan pendekatan 
eksperimental. Pendekatan eksperimental digunakan untuk menetapkan hubungan sebab-
akibat antara variabel ekonomi yang dipilih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor 
perbankan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi. Variabel 
LAV memiliki dampak positif yang signifikan, sementara suku bunga dan rasio utang memiliki 
dampak negatif yang tidak signifikan. Hubungan jangka panjang antara variabel juga 
teridentifikasi. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pembuat kebijakan, investor, 
regulator, pengusaha, eksekutif bank, akademisi, dan peneliti di industri ini. Penelitian ini juga 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara fasilitas perbankan dan 
kinerja keuangan sektor komunikasi, serta dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang sektor lain 
yang tergantung pada sektor perbankan. 
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PENDAHULUAN 

Selama beberapa dekade bank telah menjadi mesin pertumbuhan ekonomi, dan saat ini sistem 
perbankan memiliki kebijakan penjualan, menawarkan penyewaan peralatan, memberikan 
pinjaman modal ventura, memberikan nasihat ahli kepada pelanggan dan layanan terkait 
keuangan lainnya. Bank memainkan peran utama dalam struktur keuangan suatu negara dan 
ekonomi nasional pada umumnya. Sifat unik mereka membantu aliran uang yang mudah di 
semua sektor ekonomi dan juga di antara lembaga keuangan lainnya, mereka juga mendukung 
sistem pembayaran yang banyak digunakan sehari-hari. Bank membutuhkan peraturan dan 
kontrol yang kuat karena mereka secara inheren tidak stabil karena model bisnis dan lingkungan 
yang berisiko dan juga struktur neraca mereka yang menggambarkan keunikan mereka dan 
memposisikan mereka di tempat khusus dalam perekonomian. 
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Depresi hebat tahun 1930 dan krisis keuangan tahun 2007-2008 mendorong kebangkrutan 
lembaga keuangan, memicu jatuhnya pasar saham dan resesi. Ini memaksa bank dan regulator 
keuangan untuk mengadopsi peraturan dan kebijakan keuangan yang kuat untuk melindungi 
bank/lembaga keuangan lainnya dan memberikan praktik struktural yang substansial untuk 
mencegah terulangnya krisis di masa depan. Sistem perbankan yang berfungsi dengan baik 
sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan membuka peluang, menciptakan lapangan kerja, 
memfasilitasi perdagangan, dan memungkinkan pelanggan mereka memiliki kepentingan 
dalam masyarakat yang kuat dan stabil. 

Sistem perbankan memfasilitasi perdagangan dalam skala besar baik lokal maupun 
internasional melalui pinjaman, uang muka, jaminan dan sebagai wasit untuk saling 
menguntungkan. Negara-negara dengan lembaga keuangan besar tumbuh lebih cepat dan kuat, 
namun struktur dan kualitas sistem keuangan dipengaruhi oleh teknologi, lingkungan hukum 
dan politik. Perbankan juga dapat memainkan peran penting dalam mendongkrak kinerja sektor 
komunikasi melalui pinjaman dan likuiditas tunai. Kinerja keuangan sektor yang menurun 
memunculkan kekhawatiran dan mendorong pembentukan Undang-Undang Komisi Nasional 
Telekomunikasi untuk mereformasi dan mengatur sektor tersebut. Sektor komunikasi penting 
untuk pembangunan ekonomi di dalam negeri. Sektor perbankan memberikan dampak terhadap 
kinerja keuangan sektor komunikasi, namun belum sepenuhnya dinilai dan dievaluasi. 
Meskipun sektor komunikasi menghadapi tantangan dan pertumbuhan terbatas, fasilitas kredit 
dari perbankan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Institusi komunikasi yang tidak 
mampu menahan tekanan, ditutup atau diakuisisi, sementara sektor perbankan penting bagi 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sektoral, dan sistem keuangan yang berkembang 
dengan baik dapat menyediakan pendanaan yang tepat dan layanan keuangan lainnya dengan 
mudah untuk proyek-proyek yang kredibel. 

Studi ini berusaha untuk mengkaji sifat dan luasnya pengaruh perkembangan sektor Perbankan 
terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi melalui analisis pada berbagai penelitian dan 
studi terkait di seluruh dunia. Temuan penelitian ini sangat penting bagi pembuat kebijakan, 
regulator, praktisi industri dan juga eksekutif lembaga keuangan karena dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan mereka untuk memanfaatkan produk dan layanan perbankan yang 
ditawarkan secara memadai dan dapat mengevaluasi dan memastikan manfaat yang diperoleh. 
Ini juga akan membantu agar perusahaan dapat melakukan agitasi untuk layanan yang lebih 
baik dan membangun kemitraan strategis dengan sektor perbankan yang pada gilirannya akan 
menjadi pembangunan berkelanjutan antara keduanya dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi bangsa. juga akan menyoroti praktik perbankan dan keuangan utama yang berguna 
bagi pembuat kebijakan, pemerintah, badan pengatur dan eksekutif industri dan juga bertujuan 
untuk membangun, jika ada hubungan yang signifikan antara layanan sektor perbankan 
terhadap kinerja keuangan lembaga yang dipilih dan mengembangkan rekomendasi tentang 
bagaimana meningkatkan layanan perbankan yang akan meningkatkan kinerja keuangan dari 
institusi terpilih. Studi ini juga menambah pengetahuan dan selanjutnya membantu sarjana dan 
peneliti lain yang ingin mempelajari secara detail, perkembangan sektor perbankan dan 
dampaknya yang besar terhadap negara lain. sektor ekonomi kinerja keuangan dan 
produktivitas dalam ekonomi riil suatu negara. 
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LITERATURE REVIEW  

Peran Perbankan dalam Pembangunan Nasional 

Intermediasi keuangan adalah proses efektif di mana lembaga keuangan menyalurkan dana dari 
penabung ke peminjam untuk memfasilitasi aliran dana dalam perekonomian. Namun, lembaga 
keuangan harus memiliki likuiditas yang cukup, kualitas aset yang baik, alokasi kredit yang 
efisien, dan kemampuan manajemen yang baik untuk menjalankan peran intermediasinya 
dengan efektif.  

Sebuah sistem keuangan yang maju harus mampu memenuhi kebutuhan keuangan pengusaha, 
membangun kepercayaan investor, dan mengelola risiko dengan biaya rendah untuk 
meningkatkan tabungan, produktivitas, investasi, dan pertumbuhan ekonomi (Rajan & 
Zingales, 2002). Bank berperan penting dalam memecahkan masalah likuiditas dan asimetri 
informasi, serta meminimalkan risiko seleksi merugikan dan bahaya moral. Sistem perbankan 
merupakan jantung dan sumber kehidupan ekonomi yang memobilisasi simpanan dan 
menyediakan kredit kepada perusahaan swasta, rumah tangga, dan negara (Douglas, 2008). 
Bank komersial, sebagai komponen utama sistem keuangan, mengalokasikan dana dengan 
efisien dari penabung ke peminjam. Lembaga keuangan ini memberikan layanan dengan biaya 
rendah, yang mendukung efektivitas dan efisiensi perekonomian secara keseluruhan. Bank juga 
memiliki peran penting dalam perencanaan dan implementasi kebijakan keuangan, dengan 
tujuan yang bervariasi dari mencapai keuntungan maksimal hingga peningkatan ekonomi 
secara umum dan pemenuhan kebutuhan sosial (Douglas, 2008). Bank memiliki peran utama 
dalam mengumpulkan simpanan dari sektor surplus dan menyediakan dana pinjaman di pasar 
uang (Schooner & Taylor, 2010, dikutip dalam van Ommeren, 2011). Mereka memperoleh dana 
dari pasar keuangan, bisnis, pemerintah pusat, dan individu dengan kelebihan dana, yang 
kemudian digunakan untuk memberikan pinjaman dengan bunga yang masuk akal kepada 
perusahaan swasta, institusi, individu, dan pemerintah. Selain itu, bank juga melakukan 
investasi di pasar modal dan membeli sekuritas jangka pendek (Schooner & Taylor, 2010, 
dikutip dalam van Ommeren, 2011). Dalam peran sebagai perantara, sistem perbankan 
memfasilitasi penggalangan dana, ekspansi fasilitas kredit, dan menyediakan layanan keuangan 
secara efisien dalam perekonomian. Bank menciptakan layanan yang nyaman, 
mempertahankan likuiditas kewajiban kepada deposan, dan mendiversifikasi risiko likuiditas 
melalui sejumlah besar penabung (Schooner & Taylor, 2010, dikutip dalam van Ommeren, 
2011). 

Perkembangan layanan perbankan saat ini sangat luas dengan peningkatan persaingan dan 
munculnya aktivitas baru (van Greening & Bra Tanovic, 2009, dikutip dalam van Ommeren, 
2011). Bank tidak hanya melakukan fungsi konvensional menerima simpanan dan memberikan 
pinjaman, tetapi juga mengelola kompleksitas neraca, aktivitas off-balance sheet, dan 
manajemen risiko. Bank secara progresif menghadapi risiko pasar seperti risiko nilai tukar dan 
suku bunga, dan manajer risiko melakukan diversifikasi dan pemantauan terhadap peminjam 
dengan cermat (van Greening & Bra Tanovic, 2009, dikutip dalam van Ommeren, 2011). 
Pengawasan terhadap perilaku bank sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan kesehatan 
sektor perbankan dan menghindari masalah moral hazard. Sistem keuangan yang berkembang 
dengan baik menawarkan sarana mediasi dana dan pembayaran yang cepat dan aman, serta 
beragam produk dan layanan keuangan (van Greening & Bra Tanovic, 2009, dikutip dalam van 
Ommeren, 2011). Bank memiliki peran unik dalam mengelola sistem pembayaran dan 
memfasilitasi aliran uang dalam ekonomi. Sistem perbankan, terutama di sub-Sahara Afrika, 
menjadi pusat kegiatan ekonomi dan berperan penting dalam pembangunan ekonomi secara 
keseluruhan. 
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Peran Bidang Komunikasi dalam Pembangunan Nasional 

Dalam studi awal dan terkini, komunikasi dianggap sebagai darah kehidupan dalam hubungan 
bisnis dan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi (Sharif, 2017). Telekomunikasi 
memainkan peran utama dalam mendukung dan mendorong pertumbuhan bisnis dan 
perekonomian. Pemanfaatan teknologi komunikasi maju menjadi bagian integral dari berbagai 
sektor ekonomi, seperti lembaga keuangan, industri manufaktur, pemerintahan, pasar saham, 
dan sektor swasta. Negara-negara maju dan berkembang sama-sama fokus pada peningkatan 
infrastruktur telekomunikasi untuk memperkuat aliran komunikasi dan mendorong kegiatan 
ekonomi. Sektor komunikasi merupakan agen penting dalam mendorong pembangunan 
ekonomi di negara-negara berkembang dan ekonomi berkembang (Sharif, 2017).  

Industri telekomunikasi dianggap sebagai teknologi paling maju dan vital dalam berbagi 
informasi serta membentuk pasar komoditas keuangan (Sharif, 2017). Dengan menghubungkan 
pasar domestik dan internasional, sektor komunikasi memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, produktivitas, investasi asing langsung, dan pertumbuhan 
PDB (Kuofie et al., 2003; Katz & Koutroumpis, 2012). Selain itu, industri telekomunikasi juga 
berperan dalam penciptaan lapangan kerja dan pengurangan tingkat pengangguran (Kuofie et 
al., 2003).  Antara tahun 2011 dan 2012, sektor telekomunikasi di Senegal dan Mali 
menciptakan 8.100 pekerjaan langsung dan hampir 152.000 pekerjaan tidak langsung (Jenny & 
Isaac, 2010). Deregulasi sektor telekomunikasi di negara maju telah meningkatkan investasi, 
kemajuan teknologi, pertumbuhan sektor swasta, dan kesempatan kerja (Osotimehin et al., 
2007; Stette, 1999). Sektor komunikasi, termasuk telekomunikasi, memainkan peran sentral 
dalam kegiatan ekonomi dan kehidupan kita, terutama dalam era pandemi yang dipengaruhi 
oleh teknologi informasi (Sharif, 2017). Telekomunikasi menyatukan pasar internasional dan 
domestik, memfasilitasi komunikasi bisnis, dan berkontribusi pada PDB per modal dan 
penciptaan lapangan kerja (Sharif, 2017). Sebagai sektor kritis, sektor komunikasi mendukung 
infrastruktur penting dan memfasilitasi transaksi ekonomi (Sharif, 2017). Kemajuan teknologi 
komunikasi dan informasi juga memberikan manfaat bagi sektor-sektor lain dalam ekonomi 
dalam hal layanan penyampaian dan peningkatan produktivitas (Sharif, 2017). 

Perkembangan Sektor Perbankan  

Pada tahun 2019, sektor perbankan mengalami berbagai perkembangan di seluruh dunia. 
Beberapa tren dan kemajuan utama yang diamati selama periode ini adalah: 

Transformasi Digital 

Sektor perbankan terus mengalami transformasi digital yang signifikan. Bank di seluruh dunia 
berfokus pada peningkatan kemampuan digital mereka, menawarkan layanan digital inovatif, 
dan berinvestasi dalam teknologi seperti kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan 
blockchain. Pergeseran ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman nasabah, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan beradaptasi dengan perubahan ekspektasi konsumen.   

Perbankan Terbuka dan Perubahan Regulasi 

Per Desember 2018, tercatat seluruh bank telah memenuhi modal disetor wajib minimum 
sebesar tiga puluh miliar leones (SLE 30 miliar) dan dengan peningkatan sekitar 4% pada 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dari 34,20% pada 2017 menjadi 38,44 % tahun 2018. Per 
Desember 2018, tercatat seluruh bank telah memenuhi modal disetor wajib minimum sebesar 
tiga puluh miliar leones (SLE 30 miliar) dan dengan peningkatan sekitar 4% pada CAR dari 
34,20% pada 2017 menjadi 38,44 % pada tahun 2018 dan ini di atas persyaratan undang-undang 
minimum sebesar 15%. Namun, meskipun sektor ini berangsur-angsur membaik dan secara 
umum stabil, namun penetrasi bank berada di bawah rata-rata negara berpenghasilan rendah. 
Namun, meskipun sektor tersebut secara bertahap membaik dan secara umum stabil, namun 
penetrasi bank masih berada di bawah rata-rata negara berpenghasilan rendah. Konsep 
perbankan terbuka mendapatkan momentum di tahun 2019. Perbankan terbuka melibatkan 
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berbagi data pelanggan antara bank dan penyedia layanan keuangan pihak ketiga melalui 
antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang aman. Hal ini memungkinkan nasabah untuk 
mengakses layanan keuangan yang lebih luas dan memungkinkan peningkatan kompetisi dan 
inovasi dalam industri perbankan. Perubahan regulasi terus membentuk sektor perbankan di 
tahun 2019 di berbagai negara, peraturan baru diterapkan untuk meningkatkan stabilitas 
keuangan, melindungi hak-hak konsumen, dan mendorong transparansi. Begitu juga dengan 
kolaborasi fintech, kolaborasi antara bank tradisional dan startup (fintech) juga meningkat pada 
2019. Bank menyadari perlunya memanfaatkan inovasi tekfin dan membentuk kemitraan 
dengan perusahaan tekfin untuk mengembangkan produk baru, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan memenuhi kebutuhan pelanggan yang muncul. Kolaborasi ini bertujuan untuk 
menggabungkan kekuatan kedua sektor dan mendorong inovasi di industri perbankan. 

Peningkatan Fokus pada Pengalaman Pelanggan  

Bank lebih menekankan pada peningkatan pengalaman pelanggan di tahun 2019. Ini melibatkan 
penerapan pendekatan yang berpusat pada pelanggan, mempersonalisasi layanan, dan 
memanfaatkan analitik data untuk mendapatkan wawasan tentang perilaku dan preferensi 
pelanggan. Bank berupaya untuk memberikan pengalaman digital yang mulus, 
menyederhanakan proses, dan menawarkan solusi keuangan yang disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan masing-masing pelanggan. Pertimbangan lingkungan dan sosial juga menjadi 
perhatian utama. Bank mulai mengintegrasikan praktik keuangan berkelanjutan ke dalam 
operasi mereka, menawarkan produk dan layanan keuangan ramah lingkungan, dan 
memasukkan penilaian risiko lingkungan dan sosial ke dalam keputusan pinjaman mereka. Tren 
ini mencerminkan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan praktik 
perbankan yang bertanggung jawab. Perlu dicatat bahwa perkembangan dan tren spesifik di 
sektor perbankan dapat berbeda di setiap negara dan daerah. Sorotan ini memberikan gambaran 
umum tentang beberapa bidang fokus utama dan kemajuan yang diamati dalam industri 
perbankan global pada tahun 2019. 

Dampak Sektor Perbankan terhadap Kinerja Keuangan Sektor Komunikasi 

Dalam dua puluh tahun terakhir, sektor perbankan dan komunikasi telah mengalami 
perkembangan yang signifikan dan mendekatkan keduanya. Sektor perbankan kini 
menyediakan layanan komunikasi, sementara lembaga telekomunikasi menawarkan layanan 
keuangan terkait perbankan. Bank menggunakan jalur komunikasi dan sistem telekomunikasi 
untuk memberikan layanan seperti ATM, POS, dan layanan online. Lembaga telekomunikasi 
juga menyediakan layanan perbankan seperti penerbitan kartu kredit. Mereka juga bersaing 
dalam pembiayaan, pemrosesan kartu kredit, dan layanan leasing. Bank berperan dalam 
membantu operasional sektor komunikasi dengan memberikan pinjaman, cerukan, pengelolaan 
kas, dan kredit. Konvergensi komputer dan gadget telekomunikasi telah menjadi faktor kunci 
dalam hubungan antara kedua sektor ini. Sektor perbankan juga telah mempengaruhi kinerja 
sektor komunikasi dengan membiayai pendirian perusahaan telekomunikasi. Bank merupakan 
pemain utama dalam perkembangan ekonomi secara umum dan menjadi pendukung utama 
sektor komunikasi. Kerjasama antara kedua sektor ini memberikan dukungan bagi pertumbuhan 
sektor komunikasi di masa mendatang. 

Indikator Perkembangan Sektor Perbankan 

Stabilitas dan kerawanan sektor perbankan perlu dievaluasi dengan pendekatan CAMELS 
(Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity, and Sensitivity to Market Risk). 
Parameter tersebut digunakan untuk menilai institusi perbankan secara individual dan dalam 
bentuk agregat. CAMELS memberikan penilaian terhadap kecukupan modal, kualitas aset, 
efisiensi manajemen, profitabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Evaluasi 
ini penting untuk memastikan kesehatan dan perkembangan sektor perbankan serta untuk 
mengidentifikasi risiko dan dampaknya terhadap sektor ekonomi lainnya. Parameter-parameter 
tersebut membantu dalam menilai kemampuan sektor perbankan untuk menahan kerugian, 
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meningkatkan pendapatan, menjaga likuiditas, dan mengelola risiko pasar. Evaluasi yang terus-
menerus diperlukan untuk memastikan stabilitas dan produktivitas sektor perbankan yang 
berisiko. Levine et al. (2000) dan Abubakar dan Gani (2013) menyatakan pentingnya total 
kredit ekonomi sebagai ukuran pembangunan keuangan, serta Agregat Moneter sebagai 
variabel proksi untuk pembangunan keuangan. Indikator-indikator ini mendukung mobilisasi 
tabungan, pemberian kredit, dan fungsi uang. Kedalaman keuangan dan liabilitas likuid 
terhadap PDB juga menjadi indikator perkembangan keuangan. Levine & Zervos (1998) 
menyoroti batasan dalam mengalokasikan modal dengan menggunakan indikator-indikator ini. 
Rasio total aset keuangan sektor perbankan terhadap PDB dan rasio kredit sektor swasta 
terhadap PDB berfungsi sebagai proksi dalam mengukur perkembangan perantara keuangan. 
Tingkat suku bunga rata-rata sektor perbankan komersial juga menjadi indikator aksesibilitas 
dan efisiensi perantara keuangan. Lynch (1996) mengidentifikasi deposito bank dan uang luas 
sebagai indikator penting dalam agregat moneter. Lynch (1996) juga menekankan kesulitan 
dalam membandingkan biaya intermediasi keuangan antar negara. Margin suku bunga bank 
dapat digunakan sebagai indikator biaya transaksi intermediasi. Sektor perbankan memiliki 
peran penting dalam memutar ekonomi dan memastikan stabilitas sistem keuangan. Evaluasi 
kinerja sistem perbankan diperlukan untuk memperkuat posisinya sebagai pemain kunci dalam 
pengembangan struktur keuangan dan memfasilitasi aliran dana yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi. 

Kinerja Keuangan dan Indikator Kinerja 

Evaluasi kinerja memainkan peran penting sebagai sumber informasi tentang hasil keuangan 
perusahaan dan operasi internal yang ditunjukkan dalam laporan keuangan. Informasi tersebut 
berguna untuk pengambilan keputusan yang baik dan juga sangat bermanfaat bagi investor, 
pemegang saham, dan regulator. Neely, (1999) menyatakan bahwa, Evaluasi keuangan 
membantu menentukan posisi perusahaan saat ini, mengidentifikasi risiko yang dihadapi 
perusahaan, menentukan kemampuan manajemen dalam menghasilkan tingkat pengembalian 
yang memadai dan apakah investor dan pemangku kepentingan menyadari tingkat 
pengembalian yang wajar atas investasi mereka. Indikator kinerja yang digunakan untuk 
mengevaluasi suatu lembaga bervariasi dari organisasi ke organisasi dan dalam memilih ukuran 
tergantung pada tujuan organisasi, untuk memastikan metode evaluasi yang benar dan adil yang 
akan bermanfaat bagi lembaga. Davis dan Albright (2004) mengemukakan bahwa, aplikasi 
sistem pengukuran kinerja sering disarankan atau direkomendasikan untuk meningkatkan 
implementasi strategis dan mendukung peningkatan kinerja kelembagaan (Krstic & Sekulic, 
2013) juga mendalilkan bahwa, model pengukuran kinerja saat ini menyarankan penggunaan 
keduanya. kriteria finansial dan non finansial serta sesuai dengan model dan strategi bisnis 

Evaluasi kinerja perusahaan dilakukan melalui penerapan standar akuntansi dan penyajian 
laporan keuangan yang mudah dipahami. Laporan keuangan berfungsi sebagai panduan bagi 
manajemen dalam mengarahkan operasi perusahaan dan membuat keputusan berharga. Analisis 
kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan penting selama beberapa tahun untuk 
membandingkan tren dan mengambil keputusan yang tepat. Rasio keuangan membantu 
membandingkan kinerja dan kemajuan perusahaan dari waktu ke waktu. Namun, keputusan 
manajemen tidak hanya didasarkan pada satu hasil rasio, tetapi juga mempertimbangkan tren 
rasio selama beberapa tahun terakhir. Indikator rasio profitabilitas untuk perusahaan dapat 
digunakan untuk menghitung profitabilitas dan kesehatan perusahaan. (Do, et al., 2020), 
mendalilkan bahwa Return on Assets (ROA) adalah ukuran signifikan dari profitabilitas entitas 
dibandingkan dengan total aset. Return on Assets memberi investor pemahaman tentang 
seberapa efektif manajemen menginvestasikan modalnya untuk menghasilkan pendapatan. 
Rasio ditampilkan sebagai persentase dan dihitung dengan membagi total pendapatan tahunan 
atau dengan kata lain total pendapatan bersih setelah bunga dan pajak terhadap total aset dan 
semakin tinggi semakin baik (Pendapatan Bersih/Total Aset).  
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Return of Assets (RoA) 

Rasio ROA akan menentukan kekuatan keuangan suatu perusahaan dan akan memberikan 
wawasan kepada investor apakah perusahaan tersebut secara efektif mengubah asetnya menjadi 
laba bersih. Return on Assets yang tinggi menyiratkan kinerja yang baik karena ini 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan lebih banyak dan mengendalikan pengeluaran 
dengan lebih baik. ROA telah digunakan dalam banyak penelitian sebelumnya seperti 
(Saadallah & Salah, 2019), antara lain. Studi ini menggunakan penggunaannya untuk 
menentukan profitabilitas sehubungan dengan kinerja keuangan sektor komunikasi. Return on 
Equity (ROE) mirip dengan Return on assets dan umumnya digunakan dalam beberapa 
penelitian terutama untuk mencerminkan profitabilitas. Rasio ini menceritakan bagaimana 
perusahaan menghasilkan pendapatan dalam kaitannya dengan investasi pemegang saham. 
ROE dianggap sebagai indikator profitabilitas karena menggambarkan seberapa besar 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari jumlah dana yang diinvestasikan oleh pemegang 
saham.  

Return on Equity (RoE) 

ROE yang tinggi menunjukkan pertumbuhan yang baik karena perusahaan menghasilkan laba 
dengan dana yang ada dan hanya memerlukan dana baru untuk investasi modal. Laba bersih 
untuk tahun fiskal digunakan dalam perhitungan ini, tanpa mempertimbangkan saham preferen. 
Mirza et al., (2013), menganggap ROE sebagai indikator keuntungan yang baik. Saat ini ROE 
masih dianggap sebagai salah satu indikator keuangan yang penting dalam mengevaluasi 
kinerja perusahaan. ROE yang tinggi menunjukkan efisiensi penggunaan modal perusahaan dan 
kemampuan untuk menghasilkan laba yang signifikan. ROE dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti struktur modal, kebijakan dividen, dan perubahan peraturan akuntansi 
sehingga ROE harus dianalisis bersama dengan indikator keuangan lainnya untuk mendapatkan 
gambaran yang komprehensif tentang kinerja perusahaan. 

Debt Ratio (DR) 

Rasio hutang perusahaan adalah ukuran likuiditas yang menunjukkan seberapa besar hutang 
digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan membagi hutang 
saat ini dengan total kewajiban. Tujuan dari rasio ini adalah untuk menentukan persentase total 
hutang yang jatuh tempo dalam 12 bulan ke depan. Persentase yang lebih rendah menunjukkan 
kinerja yang lebih baik. Rasio ini berguna dalam mengukur kinerja perusahaan, tetapi memiliki 
keterbatasan dan tidak cocok untuk semua situasi. Ada juga rasio lain yang relevan, seperti 
likuiditas, efisiensi manajemen, struktur modal, dan sensitivitas pasar. Evaluasi kinerja 
keuangan perusahaan penting bagi investor, regulator, dan sarjana yang tertarik dalam 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 
yang baik mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya, 
berkontribusi pada pembangunan bangsa, dan menarik bagi para pemangku kepentingan. 
Profitabilitas perusahaan menjadi fokus utama bagi pemangku kepentingan karena 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan kekayaan sebagai pengembalian 
investasi, memungkinkan ekspansi, dan menjaga stabilitas dan kontinuitas. 

Pada awal perkembangan ekonomi, Schumpeter (1952) mengamati bahwa pasar keuangan, 
khususnya bank, berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi riil. Bank memobilisasi dana 
dan memberikan kredit kepada pengusaha untuk membiayai investasi, mendorong inovasi 
teknologi, dan memicu pertumbuhan ekonomi. King & Levine (1993) mendukung pandangan 
ini dengan bukti lintas negara. Namun, pandangan Schumpeter dan Levine memiliki 
keterbatasan analitis.  
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McKinnon (1973) menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi terhambat oleh sistem keuangan 
yang tertekan, yang membatasi suku bunga, mengarahkan kebijakan kredit, dan menetapkan 
persyaratan cadangan tinggi. Ia mengusulkan liberalisasi keuangan untuk meningkatkan 
tabungan dan investasi. Ayadi et al. (2008) juga menyatakan bahwa kebijakan liberalisasi 
keuangan dan intermediasi keuangan yang lebih baik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Namun, keberhasilan kebijakan ini diragukan, terutama di negara berkembang. Studi ini 
menunjukkan bahwa meskipun sektor keuangan diliberalisasi, tetapi gagal dalam fungsi 
intermediasinya dan mendorong pertumbuhan ekonomi riil. 

Teori Perbankan 

Teori perbankan di era awal perbankan belum konklusif dan gagal menangkap peran sebenarnya 
yang dimainkan bank dalam pembangunan ekonomi dan bagaimana bank menciptakan uang. 
Krisis keuangan tahun 2007 hingga 2009 membangkitkan kembali minat para sarjana untuk 
menentukan peran bank dalam perekonomian dan memeriksa fungsi bank dalam penciptaan 
uang. Banyak penulis berfokus pada kekuatan bank untuk menciptakan uang ab initio. Profesor 
Richard A. Werner, seorang profesor perbankan internasional dan pembangunan berkelanjutan 
di Universitas Southampton di Inggris Raya, berpendapat bahwa, “Penciptaan uang oleh bank 
merupakan faktor penyebab utama yang mendorong kinerja ekonomi dan faktor yang telah 
diabaikan secara serius dalam keuangan dan ekonomi”. (Werner, 2016) dalam studinya 
mengusulkan tiga (3) teori perbankan untuk menetapkan apa yang sebenarnya bank lakukan 
dengan uang dan mereka adalah sebagai berikut: 

Teori Intermediasi Keuangan Perbankan 

Intermediasi keuangan adalah proses penyaluran dana dari satu sektor ke sektor lainnya, 
menjembatani kesenjangan antara penabung dan peminjam. Bank memainkan peran penting 
dalam mobilisasi dana dan menyediakan pinjaman kepada peminjam dengan tingkat bunga 
yang lebih rendah. Namun, bank juga rentan terhadap risiko dan jika tidak ditangani dengan 
baik, dapat menyebabkan ketidakstabilan dan krisis. Teori ini menegaskan bahwa bank hanya 
berperan sebagai perantara keuangan, tidak berbeda dengan lembaga non-keuangan lainnya. 
Beberapa penulis juga menekankan bahwa bank meminjamkan dana yang telah mereka terima 
dari deposan. Namun, ada pandangan yang menyatakan bahwa bank membutuhkan tabungan 
terlebih dahulu sebelum melakukan investasi. Oleh karena itu, teori ini memberikan argumen 
bahwa sektor perbankan tidak memiliki peran besar dalam pembangunan ekonomi. (Ravn, 
2019; Werner, 2016) 

Teori Fractional Reserve Perbankan 

Teori ini menyatakan bahwa bank tidak boleh meminjamkan seluruh dana yang mereka terima 
dari penabung, melainkan harus mencadangkan sebagian. Regulator membatasi jumlah 
cadangan yang harus dimiliki bank sesuai dengan tingkat simpanan untuk melindungi deposan. 
Bank dianggap sebagai pengganda uang dalam teori cadangan fraksional. Namun, teori ini 
dikritik oleh beberapa penulis yang berpendapat bahwa bank sebenarnya dapat menciptakan 
uang baru dengan meminjamkan sebagian kecil dari simpanan dan mempertahankan cadangan. 
Teori perbankan cadangan fraksional juga menjelaskan bahwa sistem perbankan 
memungkinkan bank memperoleh pendapatan dari bunga yang diterima dari peminjam dan 
membagikannya dengan deposan. 
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Teori Perbankan Penciptaan Kredit 

Teori ini menyatakan bahwa bank memiliki kemampuan untuk menciptakan uang dan kredit 
tanpa tergantung pada simpanan. Teori ini bertentangan dengan teori intermediasi keuangan dan 
cadangan fraksional yang menyatakan bahwa bank mengeluarkan pinjaman berdasarkan 
simpanan yang mereka terima. Dalam teori penciptaan kredit, bank dapat menciptakan uang 
melalui pemberian pinjaman dan dalam prosesnya membuat deposito. Namun, kemampuan 
bank untuk menciptakan uang terbatas oleh kepentingan mereka dalam menjaga keseimbangan 
antara bunga yang mereka terima dan biaya modal bank. Bank juga harus membuat cadangan 
yang cukup untuk menghadapi risiko kredit yang mungkin terjadi.  

Studi Medyawati et al. (2011) menganalisis pengaruh pembangunan perbankan, sektor 
pertanian, dan sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
menggunakan model ekonometrika time series. Mereka menemukan bahwa perkembangan 
perbankan, sektor pertanian, dan sektor industri manufaktur memiliki pengaruh yang relatif 
kecil terhadap pertumbuhan ekonomi.  Studi lain oleh Olusegun et al. (2014) mengungkapkan 
dampak positif dari pinjaman bank komersial terhadap pertumbuhan ekonomi agregat Nigeria. 
Mereka juga meneliti dampak kredit bank terhadap sektor jasa, sektor utilitas umum, dan sektor 
lainnya. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pinjaman dan uang muka sektor jasa tahun 
sebelumnya memiliki dampak positif yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daripada 
pinjaman dan uang muka tahun berjalan. Namun, kredit kepada sektor lain memiliki hubungan 
yang berbanding terbalik dengan pertumbuhan ekonomi. Penting bagi bank untuk memantau 
dengan cermat penyaluran kreditnya kepada sektor utilitas umum dan 
transportasi/telekomunikasi yang berurusan dengan barang tak berwujud. Selain itu, faktor 
seperti persyaratan pinjaman dan jatuh tempo juga berdampak signifikan pada kedua sektor 
tersebut dari waktu ke waktu. 

Studi Abubakar et al. (2013) menunjukkan hubungan jangka panjang antara liabilitas likuid 
bank umum dan keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara kredit 
ke sektor swasta, spread suku bunga, dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Metode kointegrasi Johansen dan Juselius (1990) serta Model 
Koreksi Kesalahan Vektor digunakan dalam penelitian ini. Penelitian lain oleh Bada (2017) 
membahas pengaruh kredit bank terhadap hasil pertanian dan manufaktur di Nigeria selama 31 
tahun. Dalam penelitian ini, suku bunga simpanan, suku bunga dasar pinjaman, jumlah uang 
beredar, dan nilai tukar digunakan sebagai variabel independen, sementara output pertanian dan 
output manufaktur sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit bank 
memiliki dampak positif pada tingkat output pertanian dan manufaktur. Studi Azege (2004) 
menunjukkan hubungan positif moderat antara produk domestik bruto dan agregat deposito 
bank. Cappiello et al. (2010) menemukan bahwa pinjaman bank dan standar kredit memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kegiatan ekonomi riil di beberapa negara Eropa. Toby et al. (2014) 
meneliti peran kredit perbankan dalam pembiayaan sektor pertanian dan manufaktur di Nigeria 
dan menemukan bahwa pinjaman bank dan uang muka memiliki dampak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Uzomba et al. (2014) menemukan bahwa pinjaman bank dan uang muka 
berdampak positif terhadap kinerja sektor pertanian. 

Carlo et al. (2003) menemukan hubungan jangka panjang antara pertumbuhan kredit bank dan 
sektor swasta di Eropa tengah dan timur, terutama dalam sektor manufaktur dan sektor produksi 
negara berkembang. Studi ini menggunakan model kuadrat terkecil biasa dan menunjukkan 
bahwa kredit bank berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan memiliki hubungan kausal 
dua arah dengan Produk Domestik Bruto. Namun, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
kredit bank ke sektor produksi memiliki kinerja yang kurang baik terkait dengan kontribusi 
pertumbuhan ekonomi. Sogules and Nkoro (2016) juga menemukan hubungan jangka panjang 
antara kredit bank ke sektor pertanian dan manufaktur serta pertumbuhan ekonomi. Namun, 
hasil koreksi kesalahan menunjukkan dampak negatif yang tidak signifikan dari kredit bank ke 
sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi. Studi ini merekomendasikan pemantauan 
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yang baik terhadap penggunaan kredit bank di sektor pertanian dan manufaktur untuk 
memastikan penggunaan dana yang tepat. Saadallah et al. (2019) menemukan bahwa volume 
kredit dan leverage perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan usaha 
kecil di Mesir, sementara umur perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan. Towose (2009) 
menemukan bahwa pinjaman bank dan uang muka berpengaruh terhadap kinerja industri di 
Nigeria, sedangkan Muchingami et al. (2017) menemukan hubungan positif antara pinjaman 
bank dan indeks manufaktur di Zimbabwe. Akinola et al. (2020) menemukan bahwa kredit 
perbankan, jumlah uang beredar dalam negeri, dan suku bunga pinjaman bank memiliki dampak 
positif yang signifikan terhadap pertumbuhan sektor industri di Nigeria. 

Njeri (2021) menemukan bahwa manajemen kredit berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan koperasi susu di tiga kabupaten di Kenya. Rafindadi & Zarinah (2013) menemukan 
adanya hubungan jangka panjang dan jangka pendek yang signifikan antara perkembangan 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi di 38 negara Afrika sub-Sahara. Alsaleh & Abdul-Rahim 
(2019) mendukung temuan tersebut dan menemukan bahwa pengembangan keuangan 
berdampak positif pada konsumsi bio-energi di negara-negara Uni Eropa. Chakraborty & 
Ghosh (2011) menemukan bahwa krisis keuangan tidak terlalu mempengaruhi hubungan antara 
perkembangan keuangan dan pertumbuhan ekonomi di lima negara Asia yang mengalami 
krisis. Kurniawati (2016) menemukan adanya hubungan jangka panjang antara perkembangan 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi di tiga negara Timur Tengah. Muhammad et al. (2018) 
dan Bist (2018) mendukung temuan tersebut dan menemukan hubungan positif antara 
perkembangan keuangan dan pertumbuhan ekonomi dalam penelitian mereka di berbagai 
negara. Ragonmal (2015) menemukan hubungan positif yang signifikan antara perkembangan 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi di Vanuatu. Namun, penelitian lain oleh Demetriades & 
Hussein (1996) dan Zang & Kim (2007) menemukan hubungan negatif antara perkembangan 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Abu-Badar & Abu-Qarn (2006) menemukan dukungan 
yang lemah untuk hubungan jangka panjang antara pembangunan keuangan dan pertumbuhan 
ekonomi di negara-negara Timur Tengah dan Afrika Utara. 

Penelitian oleh Ogunlokun & Liasu (2021) menemukan pengaruh positif tidak signifikan dari 
intermediasi keuangan bank terhadap kinerja sektor pertanian di Nigeria. Lawal et al. (2019) 
juga menemukan hubungan sebab akibat antara kredit bank dan produktivitas pertanian di 
Nigeria. Namun, Okere et al. (2020) menemukan hasil yang berlawanan, dengan kredit bank 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap output sektor manufaktur di Nigeria. Penelitian 
oleh Onder & Ozyildirim (2013) menguji pengaruh kredit bank terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Turki dan menemukan dampak positif terhadap sektor pertanian, infrastruktur, dan periode 
pemilu. Penelitian lain oleh Kumar et al. (2017) menunjukkan bahwa kredit berperan penting 
dalam meningkatkan pendapatan dan konsumsi pertanian di India. Aninwagu (2016) 
menemukan dampak positif dan tidak signifikan dari suku bunga dan pinjaman bank terhadap 
kinerja sektor pertanian di Nigeria. Nakazi & Sunday (2019) menemukan dampak positif dan 
signifikan dari kredit bank terhadap pertumbuhan sektor pertanian di Uganda. Ikechukwu 
(2015) menunjukkan respons sektor terhadap perubahan suku bunga dan alokasi kredit di 
Nigeria, sementara Sule & Prof Odi (2020) menemukan hubungan yang signifikan antara suku 
bunga pinjaman dan alokasi pinjaman ke sektor ekonomi di Nigeria. 

Penelitian oleh Hacievliyagil & Eksi (2019) menguji hubungan antara kredit bank dan 
pertumbuhan serta kinerja sub-bagian manufaktur. Mereka menemukan bahwa peningkatan 
kredit bank berdampak positif terhadap produktivitas industri, kecuali untuk subsektor mesin. 
Uji kausalitas Toda-Yamamoto menunjukkan hubungan kausalitas yang berbeda-beda antara 
suku bunga pinjaman dan produksi industri dalam subsektor manufaktur. Penelitian oleh Dr. 
Ebi & Dr. Emmanuel (2014) juga menunjukkan dampak positif dan signifikan kredit bank 
terhadap subsektor manufaktur dan pertambangan di Nigeria. Namun, suku bunga dan nilai 
tukar tidak terbukti signifikan terhadap output sektor industri. Studi lain oleh Yua et al. (2021) 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara deposito kredit bank dan jumlah uang beredar 
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dengan output industri di Nigeria, sementara tingkat inflasi dan suku bunga pinjaman tidak 
memiliki hubungan yang signifikan. Studi penelitian oleh Nwabuisi et al. (2020) menguji 
pengaruh kredit bank terhadap kinerja sektor manufaktur di Nigeria. Mereka menemukan 
bahwa kredit bank dan suku bunga berdampak positif signifikan terhadap kinerja sektor 
manufaktur, sementara nilai tukar memiliki dampak negatif yang signifikan. Studi oleh 
Ugwuanyi (2016) juga mendukung temuan tersebut, menunjukkan bahwa suku bunga pinjaman 
dan nilai tukar merupakan kendala utama dalam kinerja sektor manufaktur di Nigeria. Temuan 
dari studi lain oleh Asom & Ijirshar (2020) juga menunjukkan dampak positif dan signifikan 
dari kredit bank dan simpanan uang terhadap pertumbuhan output sektor pertanian dalam 
jangka panjang, sementara suku bunga pinjaman memiliki dampak negatif. Rekomendasi yang 
diberikan adalah menurunkan suku bunga pinjaman untuk mendorong investasi di sektor 
manufaktur dan pertanian. 

Studi oleh Sulehri & Naeem (2018) mengungkapkan bahwa kredit bank dan tingkat partisipasi 
angkatan kerja berdampak positif dan signifikan terhadap produktivitas industri di Pakistan, 
sementara pendapatan per kapita berdampak negatif dan signifikan. Rekomendasi yang 
diberikan adalah peningkatan kredit untuk meningkatkan produktivitas industri. Namun, studi 
oleh Odunayo et al. (2019) menghasilkan hasil yang berbeda di Nigeria. Mereka menemukan 
hubungan ekuilibrium jangka panjang antara kapitalisasi pasar, kredit bank, dan output 
perusahaan manufaktur. Temuan lainnya adalah bahwa kredit bank memiliki hubungan terbalik 
dengan output manufaktur, sedangkan output manufaktur, kapitalisasi pasar, produk domestik 
bruto riil, nilai tukar riil, dan tingkat bunga riil memiliki hubungan langsung dengan output 
perusahaan manufaktur. Studi oleh Dehghan et al. (2015) mengungkapkan bahwa tidak ada 
hubungan signifikan antara rasio pinjaman terhadap hutang perusahaan dan indeks 
profitabilitas, kecuali untuk indeks Return on Equity yang menunjukkan hubungan negatif yang 
signifikan. Mereka menyimpulkan bahwa memberikan pinjaman lebih banyak kepada 
perusahaan dapat memiliki efek negatif ketika rasio pinjaman terhadap ekuitas berada pada 
level tinggi. Penelitian oleh Onsongo, Muathe, & Mwangi (2020) menemukan dampak positif 
tetapi tidak signifikan dari risiko kredit terhadap return on equity (ROE) dan dampak negatif 
signifikan dari risiko likuiditas terhadap ROE, sementara dampak risiko operasional tidak 
signifikan terhadap ROE. 

Namun, studi oleh Ume et al. (2017) menghasilkan hasil yang berbeda. Mereka menemukan 
bukti ekuilibrium jangka panjang dan koreksi kesalahan negatif dan signifikan, menunjukkan 
adanya kecepatan yang dapat diatur dari disekuilibrium jangka pendek ke ekuilibrium jangka 
panjang dalam hubungan kredit bank dengan sektor manufaktur di Nigeria. Dalam kasus 
tersebut, diperlukan sekitar 3 tahun untuk memulihkan keadaan ekuilibrium jangka panjang 
pada output manufaktur setelah adanya kejutan dari para regressor. Rekomendasi yang 
diberikan adalah agar bank sentral dan regulator mengambil kebijakan untuk meningkatkan 
kredit perbankan ke sektor manufaktur guna mendorong pertumbuhan di sektor tersebut. Dalam 
penelitian oleh Tamga (2017) mengenai pengaruh sektor perbankan terhadap kinerja sektor 
pertanian di Kamerun, menggunakan Vector Error Correction Model pada data deret waktu dan 
menemukan hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel serta hubungan 
kausalitas dua arah antara variabel. Studi oleh Oluwarotimi & Adamu (2017) membahas 
hubungan antara kredit UKM dengan pengangguran dan kemiskinan. Menggunakan korelasi 
Pearson dan regresi OLS pada data sekunder dari tahun 1992 hingga 2015, ditemukan hubungan 
negatif yang tidak signifikan antara kredit UKM dan pengangguran, serta hubungan signifikan 
negatif antara kredit UKM dan kemiskinan. Hasil regresi OLS menunjukkan dampak negatif 
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dari kredit UKM, dan merekomendasikan 
dukungan pelatihan manajemen risiko bagi UKM guna meningkatkan kemampuan mereka. 
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METHODOLOGY 

Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki hubungan antara perkembangan perbankan dan 
kinerja keuangan sektor komunikasi, desain penelitian kuantitatif eksploratif dengan 
pendekatan eksperimental diadopsi. Eksploratif karena belum banyak variabel yang diketahui 
langsung dan dengan literatur yang kurang langsung tentang topik dan eksperimental karena 
bertujuan untuk menetapkan sebab dan akibat antara variabel ekonomi yang dipilih. Sebuah 
studi eksploratori sering menetapkan dasar yang kuat untuk lebih banyak pekerjaan penelitian 
yang harus dilakukan pada topik tertentu dan memberikan pemahaman mendalam tentang topik 
baru. Model penelitian eksploratif eksperimental akan mencoba menetapkan variabel yang akan 
menentukan hubungan antara kedua sektor dan menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan kelembagaan. Studi ini menyelidiki dampak pengembangan sektor Perbankan 
terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi menggunakan data panel. Model estimasi regresi 
yang digunakan menyelidiki apakah sektor perbankan berkontribusi terhadap kinerja keuangan 
sektor komunikasi. Terlepas dari kemajuan utama dalam pengembangan sektor perbankan, 
kinerja keuangan sektor komunikasi dalam satu atau lain cara dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti inflasi, nilai tukar, pemerintah dan lingkungan politik, serta faktor ekonomi makro 
lainnya. Variabel kontrol model akan memperhitungkan faktor-faktor ini. Model estimasi 
ARDL akan digunakan pada data panel dari 2001-2020 untuk mengidentifikasi dampak sektor 
perbankan terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi dan juga mencoba mengidentifikasi 
peran suku bunga pada pinjaman dan uang muka. Studi ini dirancang untuk menyelidiki 
pengaruh variabel perkembangan perbankan terhadap kinerja keuangan pada lembaga 
komunikasi terpilih karena bertujuan untuk membangun hubungan dan peran pendukung sektor 
perbankan terhadap sektor komunikasi 

Sampling 

Sampling penilaian purposive dari ukuran sampel 4 dari 39 lembaga komunikasi terkemuka, 
terbesar dan lama melayani dipilih untuk penelitian ini. Lembaga-lembaga yang dipilih ini telah 
beroperasi selama periode peninjauan dan semuanya memiliki hubungan dekat dengan industri 
perbankan, dua (2) lembaga adalah lokal dan dua lainnya adalah perusahaan multinasional. Data 
akan dikumpulkan untuk analisis profitabilitas sehubungan dengan fasilitas yang diberikan oleh 
industri perbankan untuk meningkatkan operasionalnya selama 20 tahun (2001-2020). 

Sumber dan Pengumpulan Data 

Data sekunder semata-mata dari lembaga-lembaga terpilih, laporan tahunan yang telah diaudit 
atas kondisi atau posisi laporan keuangan (Neraca) untuk periode tersebut di atas diinvestigasi. 
Fasilitas perbankan penting dan rasio profitabilitas akan disimpulkan dari laporan, dianalisis 
dan ditafsirkan untuk membangun hubungan dan juga dampak pengembangan sektor perbankan 
terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi. 
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Uji Unit Root ARDL untuk Stasioneritas 

Uji unit root sangat penting dilakukan untuk mengidentifikasi status stasioner variabel dan perlu 
dilakukan sebelum tes kointegrasi dapat dilakukan. Urutan integrasi perlu dipastikan untuk 
menentukan apakah mereka berada pada tingkat I(0) atau perbedaan pertama I(1). Teori 
ekonomi menyatakan bahwa pasangan variabel tertentu dihubungkan oleh hubungan ekonomi 
jangka panjang dan variabel yang terintegrasi dalam orde yang sama dapat dikointegrasikan, 
khususnya model regresi pada data perbedaan pertama atau I(1). Namun, jika variabel 
terintegrasi pada I(1), mereka harus mematuhi hubungan ekuilibrium jangka panjang meskipun 
mereka dapat terpisah dalam jangka pendek dari ekuilibrium. Masalah regresi palsu dapat 
muncul dengan data yang tidak stasioner. Tes Augmented Dickey-Fuller (ADF) akan digunakan 
dan Nilai-P yang signifikan pada level I(0) atau pada perbedaan pertama I(1) akan memberikan 
ruang yang valid untuk tes diproses melalui OLS. Salah satu metode yang paling umum untuk 
menguji dataset deret waktu untuk stasioneritas adalah tes ADF (Dickey & Fuller, 1979) karena 
data deret waktu dengan akar kesatuan dianggap tidak stasioner. Metode lain seperti tes Phillips-
Perron juga digunakan untuk menguji stasioneritas tetapi mirip dengan ADF meskipun dengan 
sedikit perbedaan dan seringkali menghasilkan hasil yang serupa menurut (Brooks, 2014). 
Namun, metode ADF cukup untuk melakukan pengujian dan dengan demikian digunakan 
dalam penelitian ini seperti yang digunakan antara lain dalam (Yua et al., 2021; Sulehri et al., 
2018). 

DATA ANALYSIS 

Studi ini menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk estimasi model 
untuk membangun hubungan dan menyelidiki korelasi kointegrasi jangka panjang antara 
determinan pada data panel. Variabel ekonomi yang termasuk dalam model adalah Return on 
assets (ROA) yang digunakan sebagai ukuran Kinerja Keuangan, Loans and Advances Volume 
(LAV), Interest Rate (IR) dan Debt Ratio (DR). Data diambil dari Laporan Keuangan Tahunan 
yang Diaudit selama periode review. Metode yang digunakan dalam mengestimasi cross-
section time series dikenal dengan data panel yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut 
(Erica, 2019) menggunakan data panel memiliki kelebihan, mengandung lebih banyak 
informasi, variabilitas dan dianggap lebih efisien daripada deret waktu, ini mendeteksi dan 
mengukur efek statistik yang lebih baik yang tidak dapat dilakukan oleh deret waktu dan yang 
paling penting adalah kesimpulan yang lebih akurat diperoleh karena data panel biasanya 
mencakup lebih banyak derajat kebebasan dan heterogenitas sampel. 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

Model ARDL (Autoregressive Distributed Lag) telah digunakan selama beberapa dekade untuk 
menetapkan hubungan antar variabel dalam satu persamaan. ARDL belakangan ini telah 
terbukti memberikan katalis yang masuk akal untuk menguji keberadaan hubungan jangka 
panjang dan jangka pendek antara rangkaian waktu ekonomi. ARDL dianggap sebagai 
pembangkit tenaga dalam memperkirakan regresi persamaan tunggal dinamis. Salah satu 
kualitas unik pada model ini adalah model koreksi kesalahan. Namun umumnya digunakan 
pada deret waktu dan kumpulan data terkait waktu karena bekerja dengan baik untuk variabel 
non-stasioner bahwa kointegrasi merupakan alternatif untuk mekanisme koreksi kesalahan 
seperti yang diusulkan oleh teorema Granger (Engle & Granger, 1987). Pekerjaan mereka 
menghasilkan beberapa perbedaan dan mengatur kombinasi linier dari data dan variabel non-
stasioner diubah menjadi model koreksi kesalahan pada rangkaian stasioner. 
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Variabel nonstasioner individual ditentukan oleh vektor kointegrasi pada level I(0). Variabel 
dianggap kointegrasi ketika ada bukti hubungan linear jangka panjang dari sekumpulan variabel 
dengan sifat yang sama sehubungan dengan variabel non-stasioner. Namun, investigasi 
kointegrasi mencari keberadaan kombinasi linier stasioner dari variabel non-stasioner. Apalagi 
jika ada stasioner seperti itu, variabel dianggap terintegrasi, yang diikat oleh hubungan 
ekuilibrium. Salah satu manfaat utama dari analisis kointegrasi adalah pengujian langsung 
terhadap variabel ekonomi sehubungan dengan hubungan jangka panjang. Hubungan 
kointegrasi dapat terjadi antara variabel yang stasioner pada level dan first difference I(1).. 

Ketika seri stasioner pada level maka estimasi sederhana dapat digunakan misalnya, OLS dan 
jika mereka terkointegrasi pada perbedaan pertama teknik tes kointegrasi Johansen, sistem 
berdasarkan model regresi peringkat tereduksi dapat digunakan dan juga untuk menguji nol 
tanpa kointegrasi, pengujian berbasis residu dua langkah dapat digunakan (Pesaran, Smith, & 
Shin, 2001). Ordinary least Square untuk level memberikan hubungan jangka panjang antar 
variabel jika ECM yang diestimasi oleh OLS akan membentuk dinamika jangka pendek antar 
variabel. Ketika variabel pada perbedaan pertama dan tidak terkointegrasi, pembedaan data dan 
memperkirakan regresi melalui OLS cocok. Namun, dalam kasus di mana urutan integrasi dari 
variabel-variabel terkait bercampur dan tidak pasti, pendekatan Autoregressive Distribution 
Lag (ARDL) lebih disukai. Sangat sulit untuk mendapatkan urutan integrasi variabel yang 
sebenarnya karena jeda struktural merupakan tantangan umum. (Pesaran, Smith, & Shin, 2001) 
memperkenalkan prosedur pengujian terikat dalam model ARDL untuk menyelidiki keberadaan 
-menjalankan hubungan antara variabel dan model dengan lag memperkenalkan variabel 
dependen dan independen. Akibatnya, Autoregressive mengacu pada kelambatan dari variabel 
independen dan Didistribusikan ke kelambatan dari variabel independen. Secara praktis dalam 
hal ini, fitur ARDL menunjukkan bahwa, efek perubahan variabel independen mungkin 
langsung atau tidak langsung. Kehadiran nilai lagged dari variabel dependen akan cenderung 
menghasilkan perkiraan hasil yang bias pada OLS dan juga jika error term dikoreksi secara 
otomatis maka OLS tidak konsisten dan penggunaan estimasi variabel instrumental sangat 
penting. Semua variabel independen tidak perlu memiliki urutan lag yang sama, karena waktu 
bervariasi di mana perubahan terjadi ketika satu variabel mempengaruhi variabel lain. Fitur 
model ARDL lebih fleksibel dibandingkan dengan model Cointegrated Vector Autoregression 
(VAR) yang tidak memberikan ruang untuk lag yang berbeda untuk variabel yang berbeda. 
Pendekatan ARDL dianggap penting untuk analisis jangka panjang karena pilihan urutan lag. 

Uji Diagnostik dan Stabilitas 

Model ARDL memberikan hasil yang objektif pada kumpulan data terkait deret waktu yang 
lebih kecil dan agar hasilnya kuat, tes diagnostik tertentu perlu dilakukan untuk menentukan 
validitas hasil dan juga untuk memastikan hasilnya kuat secara statistik. Namun tes stabilitas, 
heteroskedastisitas, misspesifikasi, korelasi serial, dan normalitas residual perlu dilakukan 
untuk memastikan apakah model bebas dari bias dan dapat memberikan hasil yang memuaskan. 
Jika tes menghasilkan hasil yang memuaskan, kami berada dalam posisi yang baik untuk 
menggunakannya untuk analisis. Sedangkan model ARDL sangat sensitif terhadap jeda 
struktural dan juga penggunaan seri waktu terkait keuangan yang sensitif terhadap peristiwa 
global, kebutuhan untuk menganalisis stabilitas koefisien sangat penting untuk menilai 
stabilitas jangka panjang dan jangka pendek. Tes stabilitas (Brown, Durbin, & Evans, 1975) 
adalah tes CUSUM dan CUSUMSQ dan dapat dilakukan untuk stabilitas. tes CUSUM 
didasarkan pada jumlah kumulatif residu rekursif dan tes CUSUMSQ pada kumulatif jumlah 
residu rekursif kuadrat (CUSUMSQ) dan bersifat grafis sedangkan residu diperbarui secara 
rekursif dan diplot terhadap break point untuk garis signifikansi 5%. Konsep tes CUSUM 
menyediakan, di mana jumlah kumulatif residu rekursif diplot terhadap batas kepercayaan 95% 
atas dan bawah dan hal yang sama berlaku untuk CUSUMSQ.  
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Jika hasil pengujian menunjukkan kisaran dalam tingkat signifikan 5%, menunjukkan bahwa 
koefisien jangka panjang dan jangka pendek stabil. Namun, kedua pengujian tersebut 
menganalisis jika residual tidak berbeda secara signifikan dari nilai rata-ratanya dengan 
menerapkan garis kritis paralel pada tingkat signifikan 5%.  

Uji Korelasi Serial 

Uji Breusch-Godfrey yang diusulkan oleh (Godfrey, 1978) untuk korelasi serial dalam kasus 
korelasi kelambatan residual yang berbeda. Korelasi serial memang mempengaruhi efisiensi 
estimator regresi tetapi tidak mempengaruhi unbiasedness, yaitu estimator tidak BLUE. 
Korelasi serial dapat mempengaruhi kesalahan standar regresi yang dapat membatalkan tes 
signifikansi. Namun dalam kasus seperti itu, kesimpulan yang salah dapat dibuat tentang 
bagaimana variabel independen adalah penentu variasi variabel dependen. Uji 
Heteroskedastisitas, ini menguji varian konstan di semua residu. Model ARDL dan estimasi 
OLS mengasumsikan bahwa residual memiliki varian konstan yaitu homoskedastisitas. Di sisi 
lain, dalam kasus di mana model tidak memiliki varians konstan yaitu, heteroskedastisitas pada 
residual dalam hal ini koefisien yang diestimasi tidak lagi menjadi BIRU dan tidak akan 
memiliki varians minimum dari estimator yang tidak bias. penelitian ini akan menggunakan tes 
Whites untuk heteroskedastisitas. Uji misspesifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Ramsey Regression Specification Error Test (RESET) (Ramsey, 1969). Tes ini 
untuk bentuk fungsional, yaitu, jika kombinasi non-linear dari nilai pas dapat menjelaskan 
variabel penjelas dengan baik. Model dikatakan misspecified jika kombinasi nonlinier dari nilai 
yang dipasang memiliki kekuatan dalam menggambarkan variabel independen dan perlu 
disesuaikan. Uji Normalitas Residu dilakukan oleh penelitian ini menggunakan tes normalitas 
Jarque-Bera. Tes normalitas sangat penting karena non-normalitas dapat menyebabkan 
tantangan dalam kasus inferensi statistik dari estimasi koefisien seperti interval kepercayaan 
dan tes signifikansi yang sangat bergantung pada gagasan normalitas (Brooks, 2014).  

HASIL 

Statistik deskriptif 

Tabel 4: Statistik deskriptif (sumber: EViews 9 computation of research Data). 

 

ROA ditentukan oleh Laba Bersih dibagi dengan Total Aset, yang menggambarkan nilai rata-
rata 26 persen. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga sampel rata-rata memperoleh Laba Bersih 
sebesar 26% persen dari total aset. Sebanyak ROA menunjukkan kemampuan manajemen 
perusahaan untuk menghasilkan Pendapatan dari sumber daya yang tersedia, ROA yang lebih 
tinggi menunjukkan bahwa lembaga lebih efektif dalam memanfaatkan aset mereka. ROA 
menunjukkan 36% sedangkan nilai minimum adalah 17%, artinya, di antara institusi terpilih, 
institusi yang paling menguntungkan memperoleh 36% dari laba bersih per setiap SLL 1 yang 
diinvestasikan pada total aset. Sebaliknya, institusi yang paling tidak menguntungkan 
menghasilkan 17%. ROA memiliki kemiringan yang cukup simetris karena berkisar antara -0,5 
hingga 0,5. LAV yang ditentukan oleh total nilai pinjaman dan uang muka atas total aset. 
Menunjukkan nilai rata-rata 21% dengan maksimum 29% dan minimum 15% yang 
menunjukkan bahwa lembaga terpilih rata-rata menjalankan kegiatannya dengan fasilitas bank 
sebesar 21% dengan yang paling banyak dimanfaatkan 29% dan paling sedikit 15%. Hal ini 
menunjukkan bagaimana perusahaan komunikasi yang dipilih tergantung pada sektor 
perbankan untuk meningkatkan kegiatan operasional sehari-hari. Suku bunga mengungkapkan 
bahwa, institusi membayar rata-rata 17% setiap tahun kepada sektor perbankan untuk fasilitas 
yang diberikan dalam periode peninjauan dengan nilai agregat 22% yang paling banyak dibayar 



 
 

PRAKTIK MANAJEMEN BIAYA PADA MANAJEMEN 
 PUNCAK PADA INDUSTRI MANUFAKTUR 

 

42        Jurnal Mahasiswa- Vol. 3 No 1 Maret 2021 
 
 

dan paling sedikit 12%. Rasio utang yang diukur dengan total utang terhadap total aset institusi 
dan menunjukkan bagaimana aset institusi dibiayai. Persentase yang lebih tinggi menunjukkan 
institusi yang sangat siap dan dengan hutang yang besar. DR menunjukkan rata-rata 42% untuk 
lembaga yang dipilih, menunjukkan bahwa mereka diarahkan secara moderat dan paling 
banyak 53% dan paling sedikit 24% dan juga cukup miring. Nilai variasi maksimum dan 
minimum menunjukkan bahwa, ada bukti pertumbuhan di sektor perbankan dari tahun ke tahun. 
Variasi suku bunga menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan moderat selama periode 
tinjauan 20 tahun dan berfungsi sebagai dorongan bagi institusi untuk mendapatkan keuntungan 
dari dana pinjaman dan variasi hutang menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan tingkat 
hutang sektor komunikasi selama bertahun-tahun. 

Hasil Stasioneritas tes ARDL Unit Root dan Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil tes unit root ADRL menunjukkan bahwa semua variabel tidak stasioner pada level tetapi 
stasioner pada perbedaan pertama dan pada level signifikan 5% serta data terintegrasi dari orde 
satu 1(1), karena tes Augmented Dickey and Fuller (ADF) digunakan untuk melakukan tes. 
Kriteria AIC juga digunakan untuk menentukan panjang Lag yang optimal. Hasil Uji 
Multikolinearitas menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang kuat antara ROA dan LAV 
dengan nilai tercatat sebesar 0.891139 dan juga korelasi negatif yang kuat antara rasio Pinjaman 
dan Uang Muka terhadap Hutang dengan nilai -0.659195 dan juga korelasi negatif antara bunga 
dan hutang. Tabel 1 menunjukkan bahwa Sektor Perbankan mempengaruhi kinerja sektor 
komunikasi karena semua variabel berada di bawah 0,8 yang akan memudahkan untuk 
mengekstrak estimasi koefisien dengan standar error yang kecil. Model data tidak menunjukkan 
bukti multikolinearitas karena semua variabel di bawah 0,8. tes lanjut multikolinearitas 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Selain itu, tidak ada multikolinearitas yang 
parah di antara variabel-variabel dan VIF terpusat kurang dari 5. Dalam skenario ini kita perlu 
mengadopsi prinsip membiarkan model sendiri.  

 

Tabel 1 Hasil Test ADF Unit Root, Korelasi Metrik dan VIF 
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Tabel 2 Hasil tes UCR, Estimasi ARDL, BGSC-LM, Heteroskedasticity, dan ARDL 
Ramsey Reset. 

 

 

Hasil tes Kointegrasi ARDL 

Tes unit root menunjukkan bahwa variabel menjadi stasioner setelah di-differencing, yang 
memungkinkan pengujian kointegrasi untuk mengetahui hubungan ekuilibrium jangka panjang 
antar variabel. Tes Johansen Cointegration digunakan untuk menentukan adanya kombinasi 
linier dari variabel-variabel tersebut. Estimasi VAR digunakan dengan lag sebanyak 2, 
berdasarkan kriteria pemilihan urutan lag AIC dan SC yang optimal. Hasil tes Johansen 
menunjukkan adanya hubungan kointegrasi, dengan satu persamaan kointegrasi berdasarkan 
statistik Trace dan dua persamaan kointegrasi berdasarkan statistik Max-Eigen pada tingkat 
signifikansi 5%. 
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Hasil Estimasi Model ARDL 

Hasil tes unit root ADF memberikan bukti bahwa terdapat hubungan ekuilibrium jangka 
panjang di antara variabel model dan tanpa multikolinearitas yang parah di antara variabel 
independen pada data terintegrasi dan tes kointegrasi. Hasil menunjukkan bahwa, LAV 
mempengaruhi kinerja keuangan lembaga terpilih (ROA) secara signifikan pada nilai kritis 1%, 
nilai PV kurang dari 0,05% menunjukkan bahwa setiap perubahan positif atau negatif akan 
berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Hasil Tes Diagnostik 

Uji stabilitas, korelasi serial, dan normalitas dilakukan untuk memeriksa validitas dan stabilitas 
hasil dan juga untuk menetapkan bahwa model yang dipilih dapat digunakan untuk 
pembentukan dan implementasi kebijakan. 

 

Gambar 2: tes CUSUM dan CUSUMSQ untuk Stabilitas 

Hasil tes Stabilitas CUSUM dan CUSUMSQ, menunjukkan bahwa garis CUSUM dan 
CUSUMSQ berada dalam batas tingkat kepercayaan 5% bawah dan atas yang menunjukkan 
bahwa model stabil dan hasilnya menunjukkan koefisien jangka pendek dan jangka panjang 
stabil. Hasil tes Korelasi Serial ARDL menunjukkan bahwa, tidak ada korelasi serial di antara 
variabel karena semua nilai P berada di atas tingkat signifikan 5% yang menunjukkan bahwa 
model tersebut bebas dari korelasi serial. Hasil tes Heteroskedastisitas ARDL menunjukkan 
bahwa tidak ada heteroskedastisitas antar variabel dalam model terpilih karena P-Value berada 
di atas nilai signifikan 5%. Hasil tes Regresi Spesifikasi menunjukkan model bebas dari 
misspesifikasi karena nilai-P lebih besar dari tingkat signifikan 5%. Hasil tes Normalitas ARDL 
menunjukkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal dengan P-Value 0,689 yang lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05 persen dan gagal menolak hipotesis nol yang menunjukkan 
normalitas data. Hasil pengujian (gambar 3) menunjukkan bahwa model valid dan dapat 
digunakan untuk analisis objektif.  

 

Gambar 3 Hasil tes Normalitas 
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DISKUSI, KESIMPULAN DAN FUTURE RESEARCH 

Diskusi dan Kesimpulan 

Sektor perbankan berperan penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Namun, 
mereka menghadapi tantangan yang signifikan dan kegagalan mereka dapat berdampak negatif 
pada perekonomian. Sektor komunikasi sangat tergantung pada sektor perbankan dan akan 
terpengaruh oleh krisis perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak 
perkembangan sektor perbankan terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi di negara-negara 
terpilih. Hasilnya mengungkapkan bahwa, LAV memiliki dampak signifikan positif terhadap 
kinerja keuangan lembaga komunikasi terpilih, serupa dengan (Asom & Ijirshar, 2020) 
(Ugwuanyi, 2016) dan (Muchingami, et al., 2017) dan bertentangan dengan (Saadallah & Salah, 
2019), suku bunga dan rasio utang dengan dampak negatif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan sektor komunikasi menurut model ARDL yang digunakan untuk memperkirakan 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang antara 
variabel yang digunakan, seperti pinjaman, suku bunga, dan keuangan sektor komunikasi. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa perkembangan sektor perbankan berdampak positif 
terhadap kinerja keuangan sektor komunikasi, sedangkan suku bunga memiliki dampak negatif 
yang tidak signifikan. DR juga memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan lembaga komunikasi terpilih. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas perbankan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja sektor komunikasi. Hubungan jangka panjang antara variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini juga teridentifikasi. Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi 
pembuat kebijakan, investor, regulator, pengusaha, eksekutif bank, akademisi, dan peneliti di 
industri ini. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara 
fasilitas perbankan seperti pinjaman dan uang muka dengan kinerja keuangan sektor 
komunikasi. Selain itu, peran suku bunga dan hutang dalam hubungan tersebut juga dapat 
dipahami dengan lebih jelas. Temuan ini juga memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut 
tentang kinerja keuangan sektor lain yang bergantung pada sektor perbankan, serta cara terbaik 
untuk mendanai operasional mereka. 

Keterbatasan Studi 

Penelitian ini menghadapi keterbatasan dalam mendapatkan laporan keuangan yang diterbitkan 
dari sektor komunikasi yang akan digunakan. Banyak laporan keuangan tahunan lembaga 
komunikasi tidak tersedia, terutama untuk lembaga yang telah ditutup, digabungkan, atau 
diakuisisi selama periode yang diteliti. Keterbatasan pengumpulan data dan perbedaan 
pendekatan pelaporan antara lembaga-lembaga membuat sulit menetapkan posisi yang tepat 
dari lembaga-lembaga tersebut. Beberapa lembaga juga merupakan perusahaan multinasional, 
yang memerlukan upaya ekstra untuk mendapatkan laporan yang akurat. Sebagai solusi, 
penelitian ini membatasi fokus hanya pada empat lembaga komunikasi terbesar dan yang telah 
lama beroperasi, dengan menggunakan informasi yang tersedia untuk penyelidikan. 

Saran untuk penelitian dimasa depan 

Penelitian ini merekomendasikan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi masalah endogenitas 
dan meningkatkan generalisasi hasil. Studi serupa dengan periode waktu yang lebih lama dapat 
memberikan dukungan dan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh perbankan terhadap 
sektor lain. Pekerjaan regulator dan pembuat kebijakan dapat terbantu dengan pemahaman yang 
tepat tentang sektor perbankan. Studi selanjutnya juga dapat menyelidiki alasan mengapa sektor 
komunikasi menerima pinjaman yang lebih sedikit. Penelitian ini juga perlu 
mempertimbangkan variabel lain seperti OPM, tingkat inflasi, nilai tukar, dan kurs dalam 
penelitian masa depan untuk menilai kinerja keuangan dengan lebih komprehensif. 
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